BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Para ilmuwan sosial dalam memberikan pengertian pemberdayaan
mempunyai rumusan yang berbeda-beda dalam berbagai konteks dan
bidang kgian, artinya belum ada definis yang tegas mengenai konsep
tersebut. Namun demikian, bila dilihat secara lebih luas, pemberdayaan
sering disamakan dengan perolehan daya, kemampuan dan akses terhadap
sumber daya untuk memenuhi kebutuhannya, yang menjadi titik fokus
dalam pemberdayaan adalah masyarakat.

Menurut Widjga (2003:169) pemberdayaan masyarakat adalah
upaya meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki masyarakat,
sehingga masyarakat dapat mewujudkan jati diri, harkat dan martabatnya
secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri secara mandiri
baik di bidang ekonomi, sosial, agama dan budaya.

Secara konseptual, pemberdayaan (empowerment) berasal dari kata
power (kekuasaan/keberdayaan). Karenanya, ide utama pemberdayaan
bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan sering kali
dikaitkan dengan kemampuan kita untuk membuat orang lain melakukan
apa yang kita inginkan, terlepas dari keinginan dan minat mereka. limu
sosial tradisional menekankan bahwa kekuasaan berkaitan dengan pengaruh
dan kontrol. Pengertian ini mengasumsikan bahwa kekuasaan sebagai
sesuatu yang tidak berubah atau tidak dapat dirubah. Kekuasaan

sesungguhnya tidak terbatas pada pengertian diatas.



Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya
kelompok rentang dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau
kemampuan dalam (a) memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka
memiliki kebebasan (freedom), dalam arti bukan sga bebas
mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari
kebodohan, bebas dari kesakitan; (b) menjangkau sumber-sumber produktif
yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan
memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan; dan (c)
berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang
mempengaruhi mereka. Beberapa ahli dibawah ini mengemukakan devinisi
pemberdayaan dilihat dari tujuan, proses, dan cara-cara pemberdayaan.
(Suharto, 2010: 57-58)

Sasaran pemberdayaan masyarakat bukan hanyadi bidang ekonomi,
bidang politik, bidang lingkungan namun bidang pendidikan pun menjadi
sasaran pemberdayaan masyarakat terutama masyrakat miskin, sehubungan
dengan sasaran diatas Dinas Pendidikan memfalitas dengan adanya
pemberdayaan masyarakat berbasis program ( PKBM ) Pusat Kegiatan
Belgar Masyarakat yang di jembatani oleh wadah ( PNFI') Pendidikan Non
Forma Informal yang berpusat pada kegiatan — kegiatan yang bersifat
peningkatan kualitas individu maupun kelompok. Dinas Pendidikan
menyediakan wadah dalam bidang Pendidikan Nonformal Informa guna
untuk membantu dan memudahkan warga belgjar untuk bisa mendapatkan
pendidikan Nonformal, diruang lingkup PKBM tidak hanya warga belgjar
usia 9 tahun tetapi di PKBM ini warga belgar mulai dari anak usia sekolah

sampai orang dewasa mengikuti kegiatan pembelgjaran di PKBM. Karena



diadakanyalembaga PK BM ini guna untuk memudahkan warga masyarakat
yang kurang mampu dalam mendapatkan pendidikan Formal, juga
memudahkan masyarakat yang sudah tertinggal usia sekolah di umumnya.

Kegiatan — kegiatan yang diadakan oleh PNFI sangat mendukung
akan keberdayaan warga belgara yang diadakan oleh lembaga PKBM
karena itu pemberdayaan dalam bidang ini meningkatkan keterampilan dan
kemahiran wargabelgar sampal bisa menjadikan warga belgjar itu mandiri
dan bisa meningkatkan ekonomi dalam kehidupannya.

Pusat Kegiatan Belgar Masyarakat (PKBM) adalah tempat
pembelgaran daam bentuk berbaga macam keterampilan dengan
memanfaatkan sarana, prasarana, dan segala potensi yang ada di sekitar
lingkungan kehidupan masyarakat, agar masyarakat memiliki keterampilan
dan pengetahuan yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan dan
memperbalki taraf hidupnya. Pusat Kegiatan Belgar Masyarakat ini
merupakan salah satu aternative yang dipilih dan dijadikan sebagai gjang
proses pemberdayaan masyarakat. Hal ini selaras dengan adanya pemikiran
bahwa dengan melembagakan Pusat Kegiatan Belgar Masyarakat, maka
akan banyak potensi yang dimiliki oleh masyarakat yang selama ini belum
dikembangkan secara maksimal. Pusat Kegiatan Belgar Masyarakat
diarahkan untuk dapat mengembangkan potensi-potensi tersebut menjadi
bermanfaat bagi kehidupannya. Agar mampumengembangkan potensi-
potensi tersebut, maka diupayakan kegiatan pembelgaran yang
diselenggarakan di PKBM bervariasi sesual dengan kebutuhan masyarakat.

Pada tingkat kongkrit, konsep merupakan suatu gambaran mental

dari beberapa objek atau kejadian yang sesungguhnya. Pada tingkat abstrak



dan komplek, konsep merupakan sentesis sejumlah kesimpulan yang telah
ditarik dari pengalaman dengan objek atau kejadian tertentu. Pusat Kegiatan
Belgar Masyarakat atau PKBM, merupakan sebuah lembaga pendidikan
yang lahir dari pemikiran tentang kesadaran akan pentingnya kedudukan
masyarakat dalam proses pembangunan pendidikan nonformal.

Oleh sebab itu berdirinya PKBM ditengah masyarakat diharapkan
mampu menjadi tulang punggung bagi terjadinya proses pembangunan
melalui pemberdayaan potensi-potensi yang ada dimasyarakat. Menurut
Sihombing, bahwa PKBM merupakan salah satu alternatif yang dapat
dipilih dan dijadikan gang pemberdayaan masyarakat. Hal ini selaras
dengan pemikiran bahwa dengan melambangkan PKBM, akan banyak
potensi yang selama ini tidak tergali akan dapat digali, ditumbuhkan,
dimanfaatkan, dan didayagunakan melalui pendekatan-pendekatan budaya
yang persuasif.

PKBM sebagai salah satu mitra kerja pemerintahan dalam
mencerdaskan kehidupan mayarakat melalui program-program pendidikan
nonformal, diharapkan mampu menumbuhkan masyarakat belgjar sehingga
pada akhirnya akan meningkatkan kemandirian, keberdayadidikan, dan
inovatif dalam mencari berbagai informas baru dalam rangka
meningkatkan kehidupannya. Sebagal sebuah pusat pembelgaran, PKBM
dibangun atas dasar kebutuhan masyarakat dengan menitik beratkan pada
swadaya, gotong royong dan partisipasi masyarakat itu sendiri. Terutama
berkaitan dengan pentingnya peningkatan kemampuan, keterampilan dan

kecerdasan anggota masyarakat.



Potensi masyarakat K elurahan Antapani Kidul Kecamatan Antapani
Kota Bandung sangat tinggi terutama dalam bidang keterampilan seperti,
menjahit, tataboga, dan keahlian dalam menggunakan teknologi, namun
potensi tersebut dibatasi oleh biaya sehingga PKBM ini menjadi wadah bagi
masyarakat Kelurahan Antapani Kidul Kecamatan Antapani Kota Bandung
dalam meningkatkan potensi yang dimiliki masyarakat tersebut.

Dari paparan diatas penyusun mencoba meneliti “Peran
Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan K eterampilan M asyarakat
Miskin (Studi Deskriptif PKBM (Pusat Kegiatan Belgar Masyarakat)

Raharja Kelurahan Antapani Kidul Kecamatan Antapani Kota Bandung)®.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan pokok masaah yang
akan dianalisis dalam penelitian ini, maka penulis merumuskan penelitian
ini sebagal berikut :
Bagaimana upaya PKBM Raharja daam meningkatkan keterampilan
masyarakat miskin
Bagaimana program yang dilakukan PKBM Raharja dalam meningkatkan
keterampilan masyarakat miskin ?
Bagaimana dampak PKBM Raharja dalam meningkatkan keterampilan

masyarakat miskin

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitin ini

adalah:



Untuk mengetahui upaya PKBM Raharja dalam meningkatkan
keterampilan masyarakat miskin

Untuk mengetahui program yang dilakukan PKBM Raharja dalam
meningkatkan keterampilan masyarakat miskin.

Untuk mengetahui dampak PKBM Raharja dalam meningkatkan

keterampilan masyarakat miskin.

. Kegunaan Penelitian

. Secara Akademis

Secara akademis kegunaan penelitian ini diharapkan berguna bagi
pengetahuan ilmiah dan dapat menambah hasanah ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang Pengembangan Masyarakat Islam, memberikan
sumbangan pemikiran bagi pengembangan teori-teori dan konsep-konsep

dalam melakukan pemberdayaan masyarakat.

. Secara Praktis

Secara praktis kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan tentang strategi pemerintah dalam memberdayakan masyarakat

melalui lembaga PKBM terutama dalam wadah PNFI"K ota Bandung.

. Tinjauan Pustaka

Sgauh pengetahuan dan pengamatan penulis, penelitian yang
memfokuskan diri pada Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pendidikan
Nonformal Melaui Kelompok Pusat Kegiatan Belgar Masyarakat (PKBM)

dalam meningkatkan ketermpilan Masyarakat Miskin.



“Peran  Pemberdayaan Masyarakat Dalam  Meningkatkan
Keterampilan Masyarakat Miskin ( Studi Deskriptif PKBM (Pusat K egiatan
Belgar Masyarakat) Raharja Kelurahan Antapani Kidul Kecamatan
Antapani Kota Bandung) “.

Hal ini sudah banyak dilakukan oleh pendliti sebelumnya, baik
dalam bentuk buku, jurnal, maupun karya tulis (skripsi) lainnya. Bahkan
memfokuskan subjek penelitiannya pada Pemberdayaan masyarakat
berbasis lingkungan.

Namun, untuk mendukung persoal an yang |ebih mendalam terhadap
masalah di atas penyusun berusaha melakukan penelitian terhadap beberapa
literatur yang relevan terhadap masalah yang menjadi obyek penelitian ini,
sehingga dapat diketahui posisi penyusun dalam melakukan penelitian.
Untuk mendukung penelitian ini, penulis mencoba memaparkan beberapa
hasil penelitian sebagai perbandingan antaralain, yaitu :

. Skripsi oleh Muhammad Rizgi ( 2008 ), tentang Peran PKBM Suka
Caturnunggal Dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia di Kelurahan
Caturnunggal Depok, Sleman, Y ogyakarta, mengungkapkan PKBM Suka
Caturtunggal, balk dalam bidang Pendidikan Nonformal serta
pengembangan SDM melaui pendidikan kecakapan hidup ( life skill ).
Untuk mengumpulkan dalam penelitian ini digunakan metode wawancara,
observasi, dan metode dokumentasi. Sedangkan Analisis data digunakan
metode deskriptif — analisis yaitu metode analisis data yang proses kerjanya
meliputi penyusunan data dan penafsiran data atau menguraikan secara

sistematis sebuah konsep atau hubungan antar konsep.



Hasi| pendlitian ini adalah bahwa usaha - usahayang dilakukan PKBM
Suka Caturtungga dalam meningkatkan SDM melalui Pendidikan
Nonformal yaitu melalui program keaksaraan fungsional yang ada di empat
dusun (Nologaten, Gowok, Ambarukmo, dan Janti), pendidikan keluarga
berbasis gender dan bimbingan kel uarga sakinah, serta pel atihan pembinaan
jamaah dan modin ( kaum ).

Usaha — usaha yang dilakukan PKBM Suka Caturtunggal dalam
meningkatkan SDM melalui life skill yaitu, pelatihan hantaran pernikahan,
pelatihan membuat siomay, pelatihan membuat kacang telur, serta peltihan
membuat roti bolu kukus.

. Skripsi oleh Denny Firmansyahsutisna ( 2012 ) tentang Peranan PKBM (
Pusat Kegiatan Belgar Masyarakat ) dalam Menumbuhkan Minat Baca
Warga Belgar Jembar Kabisa Dusun Selawi RT 02/ RW 07, Desa
Sukahayu, Kecamatan Rancakalong K abupaten Sumedang. Proses kegiatan
belgjar sebanyak 76,5% responden menyatakan bahwa kurikulum
pembelgjaran yang diterapkan di PKBM ini sudah sesuai. Hal ini sangat
berkaitan dengn kesepakatan penggunaan kurikulum yang digunakan dalam
pembelgjaran yang mencakup standar pencapaian kompetensi. Kemudian
dilihat dari segi faslitas penunjang seperti terdapatnya Taman Bacaan
Masyarakat ( TBM ), mayoritas responden menyatakan sebanyak 50%
bahwa TBM membantu serta mendukung dalam proses pembelgjaran dan
kegiatan lainnya seperti membaca. Untuk pengelola dalam hal ini adalah
Guru/Tutor, sebanyak 79,4% responden menyatakan bahwa Guru/Tutor
selalu meromendasikan bahan-bahan bacaan yang harus dipelgari dan

dibaca oleh warga belgjar.



F. Kerangka Pemikiran

Katapemberdayaan (empowerment) mengesahkan arti adanyasikap

mental yang tangguh dan kuat. Menurut Rappaport (1985) praktek dan
kegiatan yang berbasiskan pemberdayaan adalah bahasa pertolongan yang
diungkapkan dalam bahasa simbol-simbol (Hary Hikmat, 2006:43) simbol-
simbol tersebut dapat mempengaruhi, memperkaya, megjiwa pemahaman
yang global melalui komunikasi, sehingga pemberdayaan memiliki proses
dan tujuan.
Pemberdayaan diartikan sebuah proses dan tujuan (Edi Suharto,2006:43),
dikatakan sebagai proses karena pemberdayaan merupakan serangkaian
kegiatan yang ditujukan bagi individu-individu atau kelompok-kelompok
lemah yang mengalami masalah sehingga memiliki kekuatan atau
keberdayaan. Dikatakan sebagal tujuan, adanya suatu target perubahan
sosial yang hendak dicapai sehingga bernilai suatu pemberdayaan.

Daam hal ini, masyarakat diberdayakan untuk melihat dan memilih
suatu yang bermanfaat bagi dirinya. Menurut agus ahmad safe’l dan Nanih
Machendrawati dikatakan bahwa masyarakat yang berdaya adalah yang
dapat memilih dan mempunya kesempatan untuk mengadakan pilihan-
pilihan (2001:42). Tentunya kebutuhan-kebutuhan yang mengacu kepada
kebutuhan yang bersifat kolektif, sehingga bisa terpenuhinya kebutuhan
tersebut. Sesual dengan tujuan utama pemberdayaan menurut Edi Suharto
yaitu memperkuat kekuasaan masyarakat, khususnya kelompok lemah yang
tidak memiliki keberdayaan(2005-60).

Menurut Harry Hikmat proses pemberdayaan mengandung dua

kecenderungan :



Proses pemberdayaan yang menekankan pada proses memberikan atau
menjadikan sebagal kekuatan, kekuasaan pada masyarakat bersangkutan
agar lebih berdaya (survival of the fittes)

Menekankan pada proses stimulus, mendorong atau motivasi agar individu
mempunyai kemampuan kemampuan akan keberdayaan (2006:44)

(Suharto, 2010: 57-58) Secara konseptual, pemberdayaan
(empowerment) berasal dari kata power (kekuasaan/keberdayaan).
Karenanya, ide utama pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenal
kekuasaan. Kekuasaan sering kali dikaitkan dengan kemampuan kita untuk
membuat orang lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dari
keinginan dan minat mereka. IImu sosial tradisiona menekankan bahwa
kekuasaan berkaitan dengan pengaruh dan kontrol. Pengertian ini
mengasumsikan bahwa kekuasaan sebagal sesuatu yang tidak berubah atau
tidak dapat dirubah. Kekuasaan sesungguhnya tidak terbatas pada
pengertian diatas.

Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya
kelompok rentang dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau
kemampuan dalam (a) memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka
memiliki kebebasan (freedom), dalam arti bukan sgja bebas mengemukakan
pendapat, melainkan bebas dari kel aparan, bebas dari kebodohan, bebas dari
kesakitan; (b) menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan
mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-
barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan; dan (c) berpartisipasi dalam

proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi



mereka. Beberapa ahli dibawah ini mengemukakan define pemberdayaan
dilihat dari tujuan, proses, dan cara-cara pemberdayaan.

Menurut Widjga (2003:169) pemberdayaan masyarakat adalah
upaya meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki masyarakat,
sehingga masyarakat. dapat mewujudkan jati diri, harkat dan martabatnya
secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri secara mandiri
baik di bidang ekonomi, sosial, agama dan budaya.

Pusat Kegiatan Belgar Masyarakat (PKBM) adalah tempat
pembelgaran daam bentuk berbaga macam keterampilan dengan
memanfaatkan sarana, prasarana, dan segala potensi yang ada di sekitar
lingkungan kehidupan masyarakat, agar masyarakat memiliki keterampilan
dan pengetahuan yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan dan
memperbaki taraf hidupnya Pusat Kegiatan Belgar Masyarakat ini
merupakan salah satu aternative yang dipilih dan dijadikan sebagai gang
proses pemberdayaan masyarakat. Hal ini selaras dengan adanya pemikiran
bahwa dengan melembagakan Pusat Kegiatan Belgar Masyarakat, maka
akan banyak potensi yang dimiliki oleh masyarakat yang selama ini belum
dikembangkan secara maksimal. Pusat Kegiatan Belgar Masyarakat
diarahkan untuk dapat mengembangkan potensi-potensi tersebut menjadi
bermanfaat bagi kehidupannya. Agar mampu mengembangkan potensi-
potensi tersebut, maka diupayakan kegiatan pembelgaran yang
diselenggarakan di PKBM bervariasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Pada tingkat kongkrit, konsep merupakan suatu gambaran mental
dari beberapa objek atau kejadian yang sesungguhnya. Pada tingkat abstrak

dan komplek, konsep merupakan sentesis sejumlah kesimpulan yang telah



ditarik dari pengalaman dengan objek atau ke adian tertentu. Pusat K egiatan
Belgar Masyarakat atau PKBM, merupakan sebuah lembaga pendidikan
yang lahir dari pemikiran tentang kesadaran akan pentingnya kedudukan
masyarakat dalam proses pembangunan pendidikan nonformal. Oleh sebab
itu berdirinya PKBM ditengah masyarakat diharapkan mampu menjadi
tulang punggung bagi terjadinya proses pembangunan melalui
pemberdayaan potensi-potensi yang adadimasyarakat. Menurut Sihombing,
bahwa PKBM merupakan salah satu alternative yang dapat dipilih dan
dijadikan gang pemberdayaan masyarakat. Ha ini selaras dengan
pemikiran bahwa dengan melambangkan PKBM, akan banyak potensi yang
selamaini tidak tergali akan dapat digali , ditumbuhkan, dimanfaatkan, dan
didayagunakan melalui pendekatan-pendekatan budaya yang persuasif.
PKBM sebagal salah satu mitra kerja pemerintahan dalam mencerdaskan
kehidupan mayarakat melalui program-program pendidikan nonformal,
diharapkan mampu menumbuhkan masyarakat belgar sehingga pada
akhirnya akan meningkatkan kemandirian, keberdayadidikan, dan inovatif
dalam mencari berbagai informasi - baru dalam- rangka meningkatkan
kehidupannya. Sebagai sebuah pusat pembelgjaran, PKBM di bangun atas
dasar kebutuhan masyarakat dengan menitik beratkan pada swadaya, gotong
royong dan partisipasi masyarakat itu sendiri. Terutama berkaitan dengan
pentingnya peningkatan kemampuan, keterampilan dan kecerdasan anggota
masyarakat.

Menurut Soerjorno Soekanto (2006:320) menyatakan bahwa
kemiskinan diartikan sebaga suatu keadaan dimana seorang tidak sanggup

memelihara dirinya sendiri sesual dengan taraf kehidupan kelompok dan



juga tidak mampu memanfaatkan tenaga mental, maupun fisiknya dalam
kelompok tersebut. Kemiskinan merupakan masalah sosial yang senantiasa
hadir di tengah-tengah masyarakat, khususnya di Negara-negara
berkembang. Kemiskinan senantiasa menarik perhatian berbagai kalangan,
baik akademis maupun praktisi.

Edi Suharto (2010:132-133) menyatakan dengan menggunakan
perspektif lebih luas lagi, David Cox membagi kemiskinan ke dalam
beberapa dimens :

. Kemiskinan yang diakibatkan globalisasi. Globalisas menghasilkan
pemenang yang kalah. Pemenanag umumnya adalah Negara-negara maju
sedangkan Negara-negara berkembang seringkali semakin terpinggirkan
oleh persaingan dan pasar bebas yang merupakan masyarakat globalisasi.

. Kemiskinan bekaitan dengan pembangunan. Kemiskinan subsisten
(kemiskinan akibat rendahnya pembangunan), kemiskinan pedesaan
(kemiskinan akibat peminggiran pedesaan dalam proses pembangunan),
kemiskinan perkotaan (kemiskinan yang disebabkan oleh hakikat dan
kecepatan pertumbuhan perkotaan).

. Kemiskinan sosial. Kemiskinan yang dialami oleh perempuan, anak-anak,
dan kelompok minoritas.

. Kemiskinan konsekuensial. Kemiskinan yang terjadi akibat kejadian-
keadian lain atau faktor-faktor eksternal diluar simiskin, seperti konflik,

bencana alam, kerusuhan lingkungan, dan tingginya jumlah penduduk.
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G. Langkah — Langkah Penelitian

Untuk memudahkan dalam proses penelitian ini maka selanjutnya

peneliti melakukan beberapa penelitian sebagai berikut:

1. Lokas Penditian

Penelitian ini di lakukan di PKBM Raharja Kelurahan Antapani Kidul

Kecamatan Antapani Kota Bandung lokas ini dipilih sebagai tempat

penelitian dengan alasan sebagai berikut:

1) Lokas ini dipandang reperesentatif untuk memberdayakan Masyarakat

2) Tersedianya sumber data yang diperlukan untuk mengungkapkan masalah

penelitian

3) Secara geografis lokas tersebut strategis dan tidak menyulitkan peneliti

dalam melakukan penelitian



2.

1)

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan peneliti daam meneliti yaitu
deskriptif, metode deskriptif ini sebagal prosedur pemecahan masalah yang
disdidiki dengan menggambarkan / melukiskan keadaan sebyek/obyek
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya (Hadari Nawawi,1998:63). Pendliti deskriptif
memiliki banyak jenis dan peneliti menggunakan studi kasus (case studies).
Peneliti ini memutuskan diri secarainstansif terhadap suatu obyek tertentu,
dengan mempelgarinya sebagai suatu kasus, balk secara menyeluruh
maupun aspek-aspek tertentu yang perlu mendapatkan perhatian khusus
(Hadari Nawawi,1998:72).

Penelitian akan menggambarkan fakta-fakta yang ada berdasarkan data
yang telah terkumpul dari unit pengelolaan kegiatan (PNFI) mengenai
kegiatan (PKBM) di Kelurahan Antapani Kidul Kecamatan Antapani Kota
Bandung.

Sumber Data

Sumber data | setidaknya memiliki. dua bentuk, yaitu primer dan
sekunder oleh karenaitu, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari:

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah pelaku dilapangan yaitu
warga belgar dan tutor dari PKBM Raharja Kelurahan Antapani Kidul
Kecamatan Antapani Kota Bandung. Adapun data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagi berikut:

Data tentang program PKBM Raharja di Kelurahan Antapani Kidul

Kecamatan Antapani.



b.

2)

Data tentang partispas masyarakat Kelurahan Antapani Kidul Kecamatan
Antapani Kota Bandug terhadap program PKBM Raharja.

Data tentang hasil yang dicapa olen PKBM Raharja Kelurahan Antapani
Kidul Kecamatan Antapani Kota Bandung.

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah warga belgar PKBM
Raharja Kelurahan Antapani Kidul Kecamatan Antapani Kota Bandung,
dokumen-dokumen, buku-buku, maalah, serta kaian-kgian yang

berhubungan dengan PKBM Raharja

. Teknik Pengumpulan Data

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: observasi, wawancara, dan dokomentasi. Berikut sebagai
penjelasanya:
Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-ggjala yang ditdliti. Dalam ini penelitian langsung melihat
tentang PKBM Raharja dan tingkat partisipasi warga belgjar.
Wawancara

Teknik wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
paing utama dari pihak lembaga PKBM Raharja, Penilik Kelurahan
mengenai program PKBM Raharjadi kelurahan Antapani Kidul kecamatan
Antapani, dan hasil yang telah dicapai warga yang mengikuti kegiatan di

PKBM Raharjamengenai tingkat parsipasi warga.



3. Dokumentasi
Dokumentas dilakukan dengan cara mempelgari buku-buku,
dokumen-dokumen, dan sumber literature lainnya yang berhubungan

dengan masalah yang diteliti.

I. AnalissData

Analisis data dalam penelitian merupakan suatu penelitian yang
sangat penting sehingga memerlukan ketelitian dan kekritisan dari pendliti.
Analisis data merupakan tafsiran terhadap data yang telah terkumpul.
Analisisdatapenulisan lakukan untuk menarik kasimpulan penelitian secara
obyektif, tepat dan benar sehingga hasil penelitian tersebut dapat
dipergunakan sebagai bekal dalam pengembangan masyarakat dan
kepentingan akademik.

Andlisis data yang menulis gunakan setelah pengumpulan data
dilakukan dengan lengkap dan maksima adalah analisis nonstatistik,
walaupun dalam pengumpulan datanya sebagian menggunakan data
kuantitatif untuk lebih mengakuratkan data. Disini penulis mengajak untuk
mempelgjari suatu masalah yang diteliti secara mendasar dan mendalam ke
akar-akarnya. Waaupun demikian, diharapkan dalam analisis ini dapat
menghasilkan suatu pemahaman yang mendekati keadaan yang sebenarnya
atau diupayakan mengurangi subyektifitas yang dihimpun dalam tulisan
yang berupa skripsi.

Dari keterangan tersebut, andlisis data yang ditempuh penulis

menggunakan tahapan sebagai berikut :



. Melakukan investarisasi data. Memeriksa data yang terkumpul baik melalui
observasi, wawancara, atau dokumentas untuk memastikan bahwa data
yang akan dianalisis benar-benar sesuai dengan kebutuhan.

. Setelah data di inventarisas sesua dengan kriterianya, data tersebut
dihubungkan dengan berbagai pendapat. Yaitu dihubungkan antara
pendapat yang satu dengan pendapat yang lainnya untuk mendapatkan data
yang dapat diuji kebenarannya.

. Selanjutnya data tersebut dianalisis secara kualitatif menurut analisislogika
yang kemudian ditafsirkan sesuai kriterianya, sertamencari titik temu antara
teori-teori dan hasil dilapangan.

. Setelah hal di atas selesai, kemudian ditarik kessmpulan berdasarkan data
yang sudah diolah melalui penafsiran logika yang dihubungkan dengan
konteks analisis peran program PKBM Raharja dalam meningkatkan
kesgahteraan sosial di kelurahan Antapani Kidul kecamatan Antapani kota

Bandung.



